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RINGKASAN

Nelayan di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang menggunakan
berbagai jenis umpan hidup seperti ikan sepat, ikan seluang. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan hasil tangkapan ikan menggunakan jenis umpan yang
berbeda pada alat tangkap rawai di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan
Dagang. Penelitian tentang pengaruh pemberian umpan yang berbeda terhadap
hasil tangkapan ikan ini dilaksanakan dari tanggal 7 Maret — 19 April 2023 di
Sungai Pengabuan Kelurahan Pelabuhan Dagang, Kecamatan Tungkal, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Penelitian im1 bertujuan untuk mengetahui umpan yang paling efektif
digunakan nelayan untuk melakukan penangkapan ikan di Sungai Pengabuan. Alat
yang digunakan adalah alat tangkap rawai sepanjang 45m dengan 30 mata pancing
No. 11 merek Bradley, termometer, pH meter, secchi disk, kamera, alat tulis, laptop,
meteran, dan perahu. Bahan yang digunakan adalah umpan ikan sepat, ikan seluang,
dan cacing tanah dengan berat masing-masing umpan +8 gram. Metode yang
digunakan adalah metode experimental fishing yaitu metode penangkapan secara
langsung dengan Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penangkapan dilakukan
pukul 07.00-15.00 WIB. Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan
Annova satu arah dan di lanjutkan dengan Uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penelitian in1 mendapatkan
empat jenis ikan yaitu ikan lundu, ikan barau, ikan baung dan ikan gabus. Pada
umpan ikan sepat dan seluang, hasil tangkapan tertinggi adalah ikan baung,
sedangkan pada umpan cacing tanah, hasil tangkapan tertinggi adalah ikan lundu.
Hasil analisis menunjukkan pada perlakuan menggunakan umpan cacing tanah
mendapatkan hasil tangkapan yang berbeda sangat nyata (P<0,05) dibandingkan
perlakuan umpan ikan sepat maupun umpan ikan seluang. Jenis hasil tangkapan
yang didapat terdiri dari empat jenis yaitu ikan lundu, ikan barau, ikan baung, dan
ikan gabus. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa umpan cacing tanah merupakan
jenis umpan terbaik untuk digunakan oleh nelayan alat tangkap rawai di Sungai
Pengabuan.

Kata Kunci : Cacing Tanah, Ikan Sepat, Ikan Lundu, Ikan Barau, Ikan Baung

1) Pembimbing Utama
2) Pembimbing Pendamping
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki luas wilayah yang sangat luas
dan berpontesi sebagai perekonomian di bidang perikanan yang memiliki luas
wilayah 5.009,82 Km? atau sekitar + 9,38 % dari total luas Provinsi Jambi yang
mencapai 53.435,72 Km? dan memiliki luas laut 141,75 km?. Tanjung Jabung Barat
adalah salah satu kabupaten yang terletak di Pantai Timur Provinsi Jambi, tepatnya
antara 0°53” — 0°41° LS dan 10323 — 104°21 BT, potensi perikanan yang cukup
besar, baik penangkapan, pengolahan maupun budidaya perikanan. Sebagian besar
hasil tangkapan yang bernilai ekonomis tinggi di ekspor kenegara tetangga terdekat,
yakni Malaysia dan Singapore (BPS Tanjung Jabung Barat, 2020).

Sungai Pengabuan adalah sungai terbesar kedua setelah sungai Batanghari
di provinsi Jambi. Perjalanan air sungai Pengabuan dimulai dari kecamatan
Merlung dan kecamatan Renah Mendaluh dan diperjalanan masuk aliran anak
sungai Batang Asam. Aliran ini melalui kecamatan-kecamatan dan bermuara di
Kecamatan Tungkal Ilir Menuju Selat Karimata Laut Cina Selatan. Sungai
Pengabuan memiliki panjang berkisar 120 km dan lebar sungai pada Kecamatan
Tungkal Ilir sekitar 841 m (Myson, 2015). Sungai Pengabuan umumnya digunakan
sebagai sarana transportasi orang dan barang untuk memudahkan akses masyarakat
sekitar wilayah sungai. Sungai Pengabuan juga digunakan oleh masyarakat sebagai
tempat mata pencaharian yaitu dengan melakukan penangkapan ikan di sepanjang
sungai menggunakan berbagai jenis alat tangkap seperti pukat, jaring insang,
pancing, pancing rawai. Salah satu alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di
wilayah sungai pengabuan adalah rawai dikarenakan pancing rawai mudah dalam
pengoperasiannya dan pengoperasian pancing rawai tidak dipengaruhi cuaca.

Rawai (long line) merupakan alat tangkap yang terdiri dari rangkaian tali
utama dan tali pelampung, dimana pada tali utama pada jarak tertentu terdapat
beberapa tali cabang yang pendek dan berdiameter lebih kecil dan di ujung tali
cabang ini diikatkan pancing yang berumpan. Rawai mempunyai pancing atau

jarum-jarum metal (metal jigs) yang dipakai untuk mengait ikan-ikan yang



kebetulan lewat (Sadhori, 1985). Rawai yang digunakan oleh nelayan di Sungai
Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang memiliki panjang yang bervariasi.
Nelayan rawai menggunakan beragam jenis umpan dalam melakukan penangkapan
ikan. Rawai merupakan alat tangkap perikanan yang sangat bervariasi baik dalam
hal ukuran, cara pengoperasian, arah penangkapan serta jenis ikan yang menjadi
tangkapan utama (Firdaus, 2009).

Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa nelayan di Sungai Pengabuan,
Kelurahan Pelabuhan Dagang menggunakan berbagai jenis umpan hidup seperti
ikan sepat, ikan seluang. Kedua jenis umpan ini dipilih nelayan karena lebih sering
dan mudah didapatkan. Ikan sepat sering tertangkap dalam berbagai jenis alat
tangkap karena ikan sepat dikarenakan perairan rawa banjiran, danau dan sebagian
badan sungai merupakan habitat yang paling ideal khususnya sebagai habitat
pemijahan (Chan ef al., 2017). Menurut (Rukmini, 2014) ikan seluang merupakan
jenis ikan yang hidup secara bergerombol dan merupakan jenis ikan air tawar yang
hidup di sungai dan rawa. Selain itu menurut nelayan setempat ikan seluang
merupakan jenis ikan yang mudah ditemukan dan sermg dimanfaatkan sebagai
umpan. Cacing tanah juga termasuk umpan yang mudah untuk didapat, penggunaan
cacing tanah sebagai umpan sudah sangat umum dilakukan. Dengan adanya
pergerakan dari cacing tanah ketika dijadikan umpan, maka sangat menarik
perhatian dari ikan yang akan dijadikan tujuan alat tangkap. Selain itu penggunaan
umpan cacing karena umpan cacing segar memiliki aroma tajam yang merangsang
penciuman target tangkapan. Dalam hal menangkap dengan alat tangkap pasif,
umpan adalah faktor penentu keberhasilan penangkapan (Sampurno ez al., 2018).

Jenis ikan yang sering menjadi target tangkapan nelayan di Sungai
Pengabuan adalah ikan barau (Hampala macrolepidota). Ikan barau merupakan
ikan dengan nilai ekonomis tinggi sehingga menjadi tangkapan utama nelayan de
Kelurahan Pelabuhan Dagang. Ikan barau sendiri termasuk ikan predator yang
memangsa ikan-ikan kecil. Menurut Makmur et al. (2017), Ikan Hampal (Hampala
macrolepidota) merupakan merupakan jenis ikan karnivora dan merupakan top
predator pada piramida makanan. Selain ikan barau, terdapat jenis ikan lainnya

yang sering tertangkap di Sungai Pengabuan yaitu ikan baung dan ikan lundu.



Saat ini belum ditemukan penelitian yang membandingkan hasil tangkapan
menggunakan ketiga jenis umpan yaitu ikan sepat, ikan seluang, dan cacing tanah.
Hal ini mendorong perlunya dilakukan penelitian tentang perbandingan hasil
tangkapan pancing rawai menggunakan umpan yang berbeda di Sungai Pengabuan
Kelurahan Pelabuhan Dagang, dengan harapan agar nelayan dapat menggunakan

umpan yang lebih efektif untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil tangkapan
ikan menggunakan jenis umpan yang berbeda pada alat tangkap rawai di Sungai
Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang.

1.3 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi penulis dan dapat menjadi informasi bagi nelayan setempat
tentang jenis umpan yang paling efektif digunakan untuk mendapatkan hasil
tangkapan yang maksimal.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alat Tangkap Rawai

Rawai merupakan alat tangkap sederhana dengan konstruksi ukuran dan
bentuk mata pancing serta berbagai jenis umpan buatan sebagai faktor utama
keberhasilan pengoperasian alat tangkap. Mata pancing (hook) merupakan bagian
yang sangat vital dalam proses penangkapan ikan pada alat tangkap pancing
(Wudianto er al., 2017).

T

Gambar 1. Alat Tangkap Rawai

Alat tangkap rawai Terdiri dari tali utama (main line), tali cabang (branch
lines), dan mata pancing (/hooks) dengan ukuran (nomor) tertentu yang diikatkan
pada setiap ujung bawah tali-tali cabang (setiap cabang terdiri dari satu mata
pancing). Ditinjau dari konstruksinya alat tangkap ini tidak terlalu rumit karena
hanya terdiri dari 3 bagian, yaitu: tali utama, tali cabang dan mata pancing. Sasaran
penangkapan alat tangkap rawai pada umumnya ikan-ikan pemangsa dan memiliki
pergerakan aktif (Syofyan ef al., 2015).

Alat tangkap rawai sendiri adalah salah satu alat tangkap yang termasuk di
dalam klasifikasi longline yang secara harfiah dapat diartikan dengan tali panjang.
Rawai merupakan salah satu alat tangkap vyang bersifat pasif. Pada
pengoperasiannya rawal memperlukan umpan untuk menarik ikan. Umpan di
letakkan atau di kaitkan pada mata pancing. Jenis mata pancing yang digunakan
dalam alat tangkap rawai juga memiliki peran penting (Wijayanti et al., 2015).



Alat tangkap pancing rawai mempunyai kontruksi yang sangat sederhana,
terdiri dar1 tali utama (mainline), tali cabang (branch line) dan mata pancing (hook),
bambu berukuran panjang +£5 meter sebagai penanda keberadaan alat tangkap
rawail. Selain itu umpan juga merupakan faktor penting dalam pengoperasian rawai
(Falah et al., 2014).

Metode pengoperasian rawai meliputi proses sefting, immersing, dan
hauling. Proses sefting yaitu proses dimana alat tangkap disiapkan hingga
diturunkan ke dalam perairan, proses sefting yang dilakukan nelayan adalah dengan
melemparkan alat tangkap rawai kedalam perairan. Proses immersing yaitu proses
perendaman alat tangkap guna mendapatkan ikan yang menjadi target tangkapan.
Proses hauling merupakan proses pengambilan alat tangkap dan hasil tangkapan

yang didapatkan (Wijayanti ef al., 2015).

2.2 Metode Pengoperasian Rawai

Pengoperasian Rawai menurut Rahmat dan Harkomoyo (2008) adalah
pancing rawai diberi ikan umpan. Jenis ikan yang dijadikan umpan adalah ikan yang
berukuran kecil. Bila tidak tersedia, ikan yang berukuran kecil dapat juga
menggunakan ikan yang berukuran besar lalu dimris. Setelahnya dilakukan
penurunan pancing rawai yang telah diberi umpan. Proses penurunan pancing
berlangsung sekitar 1 jam. Setelah alat tangkap tersebut diturunkan, dilakukan
immersing (menunggu). Selanjutnya penarikan alat tangkap dan berlangsung
selama 2-5 jam (tergantung banyak ikan yang berhasil ditangkap). Ikan yang
berhasil tertangkap dilepaskan dari alat tangkap dan di simpan di dalam wadah
penyimpanan yang telah disiapkan.

2.3 Umpan

Umpan merupakan salah satu bentuk rangsangan (Stimulus) yang bersifat
fisika dan kimia yang dapat memberikan respon bagi ikan-ikan tertentu pada proses
penangkapan ikan. Umpan merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan usaha penangkapan, baik masalah jenis umpan,
sifat dan cara pemasangan (Sadhori, 1985)

Berdasarkan kondisinya, umpan dapat dibedakan sebagai umpan hidup dan

umpan mati, berdasarkan asalnya dibedakan sebagai umpan alami dan umpan



buatan sedangkan menurut penurunanya dibedakan kedalam umpan yang dipasang
pada alat dan tidak dipasang pada alat. Menurut Subani dan barus (1989)
mengklasifikasikan jenis umpan yang digunakan dalam tujuan penangkapan ikan
menjadi tiga, Umpan Tipuan (A4rtificial bait), yaitu jenis umpan yang dibuat asal
saja, artinya tidak dibuat menyerupai umpan alami dan dibuat dari bahan tertentu
misalnya bulu ayam dam bulu dimba; Umpan tiruan (Imitation bait), yaitu jenis
umpan yang dibuat menyerupal umpan alami misalnya umpan dari plastik atau
silicon yang berbentuk mirip udang atau cumi-cumi digunakan untung pancing
joran; dan Umpan alami (Natural bait), yaitu jenis umpan yang didapatkan dari
alam (ikan segar, udang dan sebagaianya)

Nelayan di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang umumnya
menggunakan jenis umpan ketiga yaitu umpan alami. Umpan alami memiliki
karakteristik dan bau tersendiri, sehingga akan sangat menarik bagi jenis-jenis ikan
tertentu. Menurut Zulkarnain ef al. (2011), Umpan merupakan salah satu bentuk
rangsangan (stimulus) yang bersifat fisika dan kimia yang dapat memberikan
respons bagi ikan-ikan tertentu dalam proses penangkapan. Umpan yang sering
digunakan oleh nelayan di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang adalah

umpan hidup seperti ikan sepat, dan ikan seluang.

2.3.1 Ikan Sepat

Ikan Sepat merupakan jenis ikan yang mudah di temukan di Sungai
Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang. Menurut Ambarani et al. (2017),
penentuan jenis umpan yang dipakai nelayan saat pengoperasian alat tangkap
berdasarkan ketersediaan umpan yang mudah dicari oleh nelayan.

Ikan sepat mempunyai ciri-ciri diantaranya bentuk tubuh pipih memanjang,
ukuran 3-7cm, mempunyai sisik yang tipis, ikan sepat yang masih kecil memiliki
warna putih keperakan dan di dua sisi tubuhnya terdapat garis berwarna kehitaman

(Purwati et al., 2021).



Klasifikasi ikan sepat adalah sebagai berikut:
Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili  : Osphronemidae
Subfamili : Luciocephalinae
Genus  : Trichogaster

Spesies : Trichogaster sp.

Gambar 2. Ikan Sepat
(Sumber: FishBase)

2.3.2 Ikan Seluang

Ikan seluang mempunyai ciri-cirt memiliki bentuk tubuh pipih memanjang
dengan sisik tipis. Pada seluang yang masih kecil memiliki warna putih keperakan
dan di dua sisi tubuhnya terdapat garis berwarna kehitaman. Di saat dewasa, warna
ini memudar digantikan warna putih kekuning-kuningan (Purwati et al., 2021).

Ikan seluang merupakan ikan air tawar berukuran kecil yang biasa
dikonsumsi sebagai makanan gurih yang digoreng kering dan renyah. Ikan jenis ini
memiliki tubuh memanjang, agak pipih, bersisik tipis, wama tubuh putih
kekuningan dan mempunyai sepasang mata jemih, pada beberapa spesies terdapat

garis kehitaman di bagian tengah badan (Rukmini, 2014).



Klasifikasi ikan seluang adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actynopterygii

Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae

Genus : Rasbora

Spesies  : Rasbora argyrotaenia

Gambar 3. Ikan Seluang
(Sumber: FishBase)

2.3.3 Cacing Tanah

Cacing tanah telah banyak digunakan sebagai umpan pancing diperairan
tawar, hal ini dikarenakan cacing tanah memiliki kandungan protein yang tinggi
serta mengandung asam amino esensial dan non esensial yang berfungsi sebagai
perangsang gairah makan ikan. Menurut Fitriyana er al. (2018), Cacing tanah
(Lumbricus rubellus) merupakan hewan tingkat rendah yang tidak memiliki tulang
belakang (avetebrata) dan bertubuh lunak. Hewan ini paling sering dijumpai di
tanah dan tempat lembab yang banyak mengandung senyawa organik dan bahan
mineral yang cukup baik dari alam maupun dari sampah limbah pembuangan
penduduk sebagaimana habitat alaminya. Cacing tanah ini digunakan nelayan
Kelurahan Pelabuhan Dagang sebagai umpan pada alat tangkap rawai.



Klasifikasi Cacing Tanah adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Annelida

Kelas : Clitellata

Ordo : Haplotaxida
Famili : Lumbricidae
Genus : Lumbricus

Spesies  : Lumbricus rubellus

Gambar 4. Cacing Tanah
(Sumber: Rahim, 2018)

2.4 Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan ikan menggunakan umpan hidup di Sungai Pengabuan,
Kelurahan Pelabuhan Dagang yang paling sering ditemukan atau tertangkap oleh
nelayan adalah ikan barau, ikan baung, dan ikan lundu.

2.4.1 Ikan Barau (Hampala macrolepidota)

Ikan Barau merupakan ikan hasil tangkapan utama nelayan di Sungai
Pengabuan Kelurahan Pelabuhan Dagang. Ikan Barau ini mempunyai nilai
ekonomis yang sangat tinggi. Ikan Barau adalah salah satu genus dari famili
Cyprinidae yang memiliki ciri-ciri bibir atas terpisah dari moncong oleh suatu
lekukan yang jelas, pangkal bibir atas terpisah oleh lapisan kulit moncong, mulut
terminal atau subterminal. Bentuk tubuh torpedo, mulut subterminal, ukuran mulut
lebar. Bibir tebal, kedua bibir saling berlipatan, bibir atas bersambung dengan bibir
bawah, sungut berukuran pendek dan halus (Mahendra et a/., 2015). Ikan barau

termasuk ikan predator dan makanan utama berupa ikan kecil.
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2.4.2 Tkan Baung (Macrones nemurus)

Menurut Hardjamulia dan Suhenda (2000), ikan baung merupakan sinonim
dari Macrones nemurus. Baung mempunyai bentuk badan memanjang, dengan
perbandingan antara panjang dan tinggi badan 4 : 1. Baung juga berbadan bulat
dengan perbandingan tinggi dan lebar badan 1 : 1. Punggungnya tinggi pada bagian
depan dan merendah sampai di bagian ekor.

Baung merupakan ikan tidak bersisik dan memiliki lima buah sirip, yaitu
sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip ekor. Sirip punggung
bulat, pendek dan besar. Sirip dada berukuran besar berada di belakang tutup
insang. Sirip perut juga besar berada di bawah sirip dada. Sirip ekor berada
dibelakang tubuh dengan bentuk cagak. Sirip dubur pendek, tetapi besar. Selain
kelima sirip tersebut, baung juga memiliki adipose fin yang letaknya di belakang
sirip punggung. Badan baung muda pada umumnya berwama coklat muda dan
bagian perut berwama putih atau kekuningan. Ikan baung merupakan ikan
omnivora yang cenderung memakan anak ikan, moluska dan serat tumbuhan
(Windy et al., 2015).
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Gambar 6. Ikan Baung
(Sumber: Gustiano, 2019)

2.4.3 Ikan Lundu (Mystus nigriceps)

Ikan lundu (Mystus nigriceps) merupakan salah satu sumberdaya ikan di
daerah Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang yang masih merupakan
ikan hasil tangkapan sampingan. lkan ini memiliki toleransi yang tinggi terhadap
kondisi lingkungan perairan yang buruk. Ikan lundu merupakan ikan yang mencari
makan di dasar perairan yang tidak memilih-milih makanannya (Bal dan Rao,
1984). Lagler et al. (1977) menambahkan bahwa pada catfish, selain memakan sisa-
sisa organisme di dasar, endapan dan partikel-partikel lain yang terdapat di dasar
juga ikut termakan.

Ikan Lundu (Mystus nigriceps) tersebut adalah organisme perairan air tawar
yang dapat bertahan terhadap perubahan kondisi lingkungan perairan yang tercemar
tanpa mengalami kematian, diantaranya kadar oksigen yang rendah dan kekeruhan
yang tinggi (Sulistyo dan Setijanto, 2002)

Gambar 7. Ikan Lundu

(Sumber: Herman et al., 2021)

2.4.4 Ikan Gabus (Channa Striata)

Ikan gabus merupakan hasil tangkapan nelayan di Sungai Pengabuan
Kelurahan Pelabuhan Dagang. Ikan gabus merupakan ikan air tawar liar dan
predator benih yang rakus dan sangat ditakuti pembudidaya ikan. Ikan ini
merupakan ikan buas (carnivore yang bersifat predator). Di alam, ikan gabus tidak
hanya memangsa benih ikan tetapi juga ikan dewasa dan serangga air lainnya
termasuk kodok.

Ikan gabus mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala ditutupi sikloid
dan stenoid, bentuk badan di bagian depan hampir bundar dan pipih tegak kearah
belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (snakeheade),dengan sisik-sisik
besar dikepala pada sisi badan mempuyai pita warna berbentuk lebih mengarah
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kedepan,tidak terdapat gigi taring pada vomer dan falatine terdapat sisik berjumlah
4 sampai 5 antara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung bagian depan

(Kottelat er al., 1996 dalam akbar, 2020).

e

Gambar 8. Ikan Gabus
(Sumber: Akbar, 2020)

2.5 Parameter Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu/temperatur, dan derajat

keasaman (pH) yaitu sebagai berikut.

2.5.1 Suhu

Perubahan suhu air akan langsung mempengaruhi derajat keasaman
metabolisme ikan. Bagi ikan perubahan suhu perairan disekitarnya merupakan
faktor pemberi tanda secara alami yang menentukan dimulainya proses-proses
pemijahan, ruaya dan sebagainya. Selain beradaptasi pada suhu tinggi atau suhu
rendah tertentu, ikan mempunyai sifat tersendiri dalam mengadaptasi perubahan
suhu lingkungan. Ikan air tawar mempunyai toleransi yang tinggi terhadap
perubahan suhu lingkungan. Suhu Perairan lebih banyak dipengaruhi oleh besarnya
intesistas cahaya matahari yang masuk ke perairan (Enggraini, 2011)

Disisi lain, menurut Rachmanda (2011), menyatakan bahwa suhu dapat
menjadi faktor penentu atau pengendali kehidupan organisme aquatik. Jenis, jumlah
dan keberadaan organisme aquatik sering berubah dengan adanya perubahan suhu
air, terutama terjadinya kenaikan suhu. Arianta (2018) Kisaran suhu optimal bagi
kehidupan ikan di perairan tropis antara 28°C — 32°C. Pada suhu 18°C — 25°C ikan
masih dapat bertahan hidup, tetapi nafsu makannya mulai menurun. Apabila suhu
12°C — 18°C mulai berbahaya bagi ikan sedangkan pada suhu dibawah 12°C ikan
tropis akan mati kedinginan.
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2.5.2 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan satu dari parameter kimia perairan yang
dapat dijadikan indikasi kualitas perairan (Sari dan Usman, 2012). Partikel-partikel
organic yang terdapat dalam perairan yang bersifat menurunkan pH air cenderung
mengendap ke arah bagian dasar perairan. Perubahan pH dalam suatu perairan akan
mempengaruhi kehidupan biota karena setiap biota memiliki batasan tertentu
terhadap nilai pH yang bervariasi. Menurut Andria ez al. (2018), Ikan air tawar pada
umumnya dapat hidup dengan baik pada pH 6.5 — 8 yang sedikit asam, sementara
keasaman air untuk perkembangbiakan ikan yang baik berkisar 6,4 - 7,0 sesuai jenis
ikan sedangkan pH optimal untuk ikan berkisar 6,5 — 8.5.

2.5.3 Kecerahan

Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat diamati
secara visual menggunakan secchi disk. Dengan mengetahui kecerahan suatu
perairan kita dapat mengetahui sampai dimana masih ada kemungkinan terjadi
proses asimilasi dalam air, lapisan-lapisan mana yang tidak keruh, dan yang paling
keruh. Perairan yang memiliki nilai kecerahan rendah pada waktu cuaca yang
normal dapat memberikan suatu petunjuk atau indikasi banyaknya partikel-partikel
tersuspensi dalam perairan tersebut (Hamuna ef a/., 2018). Menurut Chakroff dalam
Ramlan (2007) bahwa kecerahan yang produktif adalah apabila mencapai 20-40 cm

dar1 permukaan.

2.5.4 Kedalaman

Kedalaman perairan sangat berpengaruh terhadap kualitas air pada lokasi
tersebut. Lokasi yang dangkal akan lebih mudah terjadinya pengadukan dasar
akibat dari pengaruh gelombang yang pada akhirnya kedalaman perairan lebih dari
3 m dari pengaruh gelombang yang pada akhirnya kedalaman perairan lebih dari
dasar jaring (Setiawan, 2010 dalam Siagian, 2009).

Kedalaman perairan dimana proses fotosintesis sama dengan proses
respirasi disebut kedalaman kompensasi. Kedalaman kompensasi biasanya terjadi
pada saat cahaya di dalam kolom air hanya tinggal 1 % dari seluruh intensitas

cahaya yang mengalami penetrasi di permukaan air. Kedalaman kompensasi sangat
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dipengaruhi oleh kekeruhan dan keberadaan awan sehingga berfluktuasi secara

harian dan musiman (Effendi, 2003).
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Pengabuan Kelurahan Pelabuhan
Dagang, Kecamatan Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tanggal 7
Maret — 19 April 2023.

3.2 Materi dan Peralatan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah umpan ikan sepat, ikan
seluang, dan cacing tanah dengan masing-masing berat umpan +8 gram. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tangkap rawai sepanjang 45m
dengan 30 mata pancing No. 11 merek Bradley, pelampung berdiameter 10-15 cm
dan pemberat yang terbuat dari timah dengan berat +0,5 Kg yang sudah terpasang
pada rawai, perahu, thermometer, pH meter, secchi disk, meteran, timbangan, alat

tulis, kamera, dan laptop.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian in1 adalah metode experimental
fishing. Menurut Sugiono (2006) metode experimental adalah metode yang dapat
dilakukan apabila data yang ingin diperoleh belum tersedia sehingga variabel yang
akan diukur harus dibangkitkan datanya melalui percobaan. Observasi terhadap
data baru bisa dijalankan setelah dilakukan percobaan tersebut.

Metode Eksperimental pada penelitian in1 dibantu oleh 4 orang nelayan
yang aktif mencari ikan menggunakan 3 jenis umpan yaitu ikan sepat, ikan seluang,
dan cacing tanah dilakukan dengan pengulangan sebanyak 9 kali. Peneliti akan
mengukur parameter lingkungan terlebih dahulu. Lalu hasil tangkapan di
identifikasi dan dilakukan penghitungan jumlah dan berat hasil tangkapan.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan acak
kelompok (RAK). Rancangan acak kelompok (RAK) merupakan rancangan yang
peletakan perlakuan dilakukan secara acak pada seluruh materi percobaan. Besar
sampel dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan prosedur baku dalam penetapan

jumlah sampel yang menggunakan perbedaan umpan sebagai parameter uji coba.
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Selanjutnya untuk menentukan jumlah pengulangan digunakan rumus Federer

sebagai berikut (Faisal et al., 2021):
(t-1) (r-1) > 15

Dimana:t = banyak perlakuan

r = banyak ulangan

(t-1) @-1)= 15
B3-D)(@-1) =15
2(r-1) =15
2r-22>15
2r>17

B g = 8,5 (ulangan yang digunakan adalah 9 kali)

3.4 Prosedur Penelitian

Penangkapan dilakukan dengan bantuan nelayan yang dilakukan +8 jam per

hari dimulai dari jam 7.00 pagi sampai jam 15.00 sore. Alat tangkap yang digunakan

yaitu alat tangkap rawai sepanjang 45m dengan 30 mata pancing ukuran 11 merek

Bradley. Masing-masing umpan dipasang pada 10 mata pancing dengan

dikelompokkan sesuai dengan jenis umpan dengan posisi seperti pada gambar 9.

45 m

R VNIEAEREROR U IO ORIV

Keterangan:

B Umpan Ikan Sepat
@ Umpan Ikan Seluang
A Umpan Cacing tanah
@ Pelampung

@ Pemberat

@ Pemberat tali ulur

Gambar 9. Posisi Pemasangan Umpan

1lm

I

1,5m
—

A
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Penelitian 1n1 akan dilakukan menggunakan 3 perlakuan yaitu:

P1: Perlakuan umpan ikan sepat

P2 : Perlakuan umpan ikan seluang

P3 : Perlakuan umpan cacing tanah

1. Persiapan
Sebelum berangkat ke Fishing Ground nelayan melakukan pengecekan
perahu seperti kebocoran, dan lainnya. Menyiapkan rawai yang akan
digunakan berbahan dasar tali nilon dengan panjang 45m, serta umpan berupa
ikan sepat, ikan seluang dan cacing tanah. Dimana pemasangan umpan ikan
sepat sebanyak 10 buah, ikan seluang 10 buah dan cacing tanah 10 buah dengan
masing-masing berat umpan £8 gram.
2. Setting
Proses setting dimulai pada pagi hari pukul 06:30 WIB selama 30
menit, dengan cara mengulurkan tali menggunakan perahu sampai ke rawai
terbentang dengan sempurna. Dimana pada setiap mata pancing telah dipasang
umpan ikan sepat, ikan seluang, dan cacing tanah dan dilakukan pengulangan
sebanyak 9 kali.
3. Immersing
Proses imersing ini dilakukan setelah proses penurunan alat tangkap
pancing rawai selesai, waktu perendaman dilakukan selama £8 jam dari jam
07.00 sampai jam 15.00 WIB.
4. Hauling
Setelah proses imersing selama 8 jam, pelampung dan pemberat
diangkat keatas yang diikuti dengan main line dan branch line serta melepas
hasil-hasil tangkapan.
Pengukuran parameter lingkungan meliputi Suhu, derajat keasaman (pH),
dan Kecerahan adalah sebagai berikut:
1. Suhu
Pengukuran suhu dilakukan sebelum proses setting dengan
mempersiapkan termometer lalu dimasukan kedalam air selama 1-2 menit.

Kemudian diangkat dan dicatat berapa suhu perairan tersebut.
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2. pH
Pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan dengan mempersiapkan
pH meter terlebih dahulu lalu di celupkan ke perairan + 4 cm. Tunggu hingga
angka di pH meter stabil, lalu dicatat.
3. Kecerahan
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan mempersiapkan secchi disk
terlebih dahulu, yaitu menggunakan DVD bekas yang diberi pemberat dan di ikat
menggunakan tali. Kemudian secchi disk di tenggelamkan hingga tidak tampak
dari permukaan. Selanjutnya secchi disk di tarik dan dilakukan pengukuran
panjang pada tali yang terendam dan dicatat.
4. Kedalaman
Kedalaman dilakukan pengukuran dengan cara siapkan tali yang sudah
diberikan ukuran panjang di setiap centimeter kemudian ikat kan ujung bawah
dengan pemberat timah lalu kemudian celupkan sampai ke dasar kemudian

catat di bagian tali yang tidak terendam air.

3.5 Data yang Dihimpun
Data yang diambil berupa data Primer. Data primer adalah data yang
diperoleh dengan pengamatan secara langsung kelapangan, data primer yang
diperoleh dalam penelitian adalah hasil tangkapan yang berupa sebagai berikut:
1. Jenis ikan (spesies): Banyaknya jenis ikan yang tertangkap menurut perbedaan
3 jenis umpan
2. Jumlah ikan (ekor): Jumlah hasil tangkapan menurut perbedaan 3 jenis umpan
3. Berat/bobot ikan (gram/ekor): Berat ikan yang tertangkap dalam satuan
gram/ekor pda masing-masing spesies

4. Parameter Lingkungan: Suhu, pH, Kecerahan, dan Kedalaman

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji Analisis Sidik
Ragam/Anova (analisis of variance) melalui software SPSS 29 dengan 3 jenis
umpan yang berbeda sebagai perlakuan dan 9 kali ulangan. Data yang diperoleh

berupa jumlah hasil tangkapan dipisahkan menurut jenis umpan yang dimakan oleh
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ikan. Selain itu juga apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan
uji lanjut Duncan (Matthik dan Sumertajaya, 2000). Analisis in1 berfungsi untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan antara 3 jenis umpan berbeda tersebut.
Model umum Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Hasdar et al.
(2021) adalah sebagai berikut:
Y= g+t B +&;
Keterangan:
Y1j: Pengamatan Pada Perlakuan Ke-1 Ulangan ke-j
: Rataan Umum
11: Pengaruh Perlakuan Ke-1
By: Pengaruh Kelompok Ke-j
€1): Galat Percobaan Perlakuan Ke-1 Ulangan Ke-j

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam

Sumber 3 Jumlah  Kuadrat : F Tabel
Keragaman Derajat Bebas Kuadrat  Tengah F Hitung 5% 1%
Ulangan -1=vl JKK JKK/v1 KTK/KTG
Umpan t-1=v2 JKP JKP/v2 KTP/KTG
Galat (r-1)*(t-1)=v3 JKG JKG/V3
Total -1 JKT
Keterangan:
r =Ulangan
t =Umpan

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk yang
diikat dengan tali kemudian diturunkan perlahan-lahan ke dalam perairan pada
lokasi pengamatan sampai pada batas visual secchi disk tersebut tidak dapat terlihat
lalu mengukur panjang tali dan mencatat posisi pengambilan data. Perhitungan

dilakukan menggunakan rumus:

D1+D2

Kecerahan Air =

Keterangan: D1 merupakan jarak tidak tampak (m), D2 merupakan jarak tampak
(m)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Pelabuhan Dagang merupakan salah satu kelurahan di
Kecamatan Tungkal Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan luas wilayah
36,87 Km? atau sekitar 10,67% dari luas Kecamatan Tungkal Ulu dan berada pada
ketinggian 35 mdpl (BPS Tanjung Jabung Barat, 2022). Perbatasan wilayah
Kelurahan Pelabuhan Dagang yaitu sebagai berikut:

- Utara, berbatasan dengan Desa Gemuruh

- Selatan, berbatasan dengan Desa Pematang Pauh

- Barat, berbatasan dengan Desa Gemuruh

- Timur, berbatasan dengan Desa Kuala Dasal

Sungai Pengabuan digunakan oleh masyarakat sebagai tempat mata
pencaharian yaitu dengan melakukan penangkapan ikan di sepanjang sungai.
Adapun jenis ikan yang tertangkap di Sungai Pengabuan antara lain: Sepat, Betok,
Baung, Gabus, Tambakan, Lais, Patin, Barau, Gurame, Lundu, Toman, Lele,
Sembilang, Nila, Tapah, dan Udang Galah (BPS Tanjung Jabung Barat, 2020).

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 10.

PETA LOKASI PENELITIAN
SUNGAI PENGABUAN, KELURAHAN PELABUHAN DAGANG
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Gambar 10. Peta Lokasi Penelitian
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4.2 Komposisi Hasil Tangkapan

Pada penelitian ini di dapatkan 4 jenis ikan di antaranya yaitu ikan barau,
ikan baung, ikan lundu dan ikan gabus. Komposisi hasil tangkapan yang di dapat
selama 9 kali pengulangan dengan menggunakan umpan Ikan Seluang, Ikan Sepat,
dan Cacing Tanah di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Hasil Tangkapan Ikan di Sungai Pengabuan Kelurahan
Pelabuhan Dagang (ekor)

Umpan yang Digunakan
Nama . :
Tigiti Nama Ilmiah Persentase Sl Persentase Cacing Persentase
(%) & (%) Tanah (%)

Lundu st 0 0,00 9 13,43 152 83,52
nigriceps

Baran ‘lompela 14 29,17 19 28,36 20 10.99
macrolepidota

e 24 50,00 37 5522 10 5.49
HeMUrus

Gabug, Cranna 10 20,83 2 2,99 0 0,00
Striata
Total 48 100 67 100 182 100

Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh empat jenis ikan yang tertangkap di Sungai
Pengabuan Kelurahan Pelabuhan Dagang yaitu ikan lundu, ikan barau, ikan baung,
dan ikan gabus menggunakan tiga jenis umpan yang berbeda. Pada penggunaan
umpan ikan sepat diperoleh hasil tangkapan ikan sebanyak 48 ekor yang terdiri dari
tiga jenis ikan yaitu ikan barau, ikan baung, dan ikan gabus dengan hasil tangkapan
tertinggi adalah ikan baung sebanyak 24 ekor (50%) dari total hasil tangkapan, Pada
perlakuan umpan seluang memperoleh total hasil tangkapan sebanyak 67 ekor yang
terdiri dari empat jenis ikan yaitu ikan lundu, ikan barau, ikan baung, dan ikan gabus
dengan hasil tangkapan tertinggi adalah ikan baung sebanyak 37 ekor (55,22%) dar1
total hasil tangkapan. Perlakuan cacing tanah memperoleh total hasil tangkapan
ikan sebanyak 182 ekor dan terdiri dari tiga jenis yaitu ikan lundu, ikan barau, dan
ikan baung dengan jenis hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan lundu sebanyak 152
ekor (83,52%) dari total hasil tangkapan.

Menurut Rahayu (2022), Kadar air yang terkandung pada suatu umpan
merupakan hal yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan. Umpan yang memiliki

kadar air cukup tinggi dapat cepat merangsang organ penciuman suatu target yang
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di inginkan, hal in1 karena semakin tinggi kadar air yang dimiliki suatu umpan maka
dalam proses perendaman bau langsung menyebar ke dalam perairan.

Berdasarkan Penelitian Simanjuntak dan Sulistiono (2022), menyatakan
bahwa kebiasaan makan ikan lundu jantan terhadap jenis ikan hanya 0,24% dan
terhadap cacing tanah 2,16% dari total jenis komposisi makanan ikan lundu,
sedangkan ikan lundu betina tidak memakan jenis ikan lain dan terhadap cacing
tanah sebesar 3%. Hal ini diperkuat dengan penelitian penelitian Tjahjo (1988)
dalam Purmamaningtyas (2008) vyang menyatakan bahwa ikan tersebut
mengkonsumsi serangga dan tanaman sebagai makanan utamanya (termasuk ikan
omnivor). Hal ini menjelaskan penyebab jenis umpan ikan sepat tidak mendapatkan
ikan lundu sama sekali dan ikan seluang hanya mendapatkan 9 ekor ikan lundu,
sedangkan cacing tanah mendapatkan 152 ekor ikan Iundu.

Ikan baung tertangkap pada ketiga jenis umpan yang digunakan,
dikarenakan Ikan Baung tergolong jenis ikan omnivora dengan komposisi makanan
ikan-ikan kecil (41%), tanaman air (24%), serasah (19%), anakan ikan (16%) dan
plankton (0%) (Veronica dan Elvince, 2021). Begitupun dengan ikan barau yang
juga tertangkap pada ketiga jenis umpan. Ikan barau merupakan ikan yang bersifat
omnivora dengan makanan utama berupa ikan, serangga, cacing, dan dedaunan
(Manurung ef al., 2018).

Penelitian Aida (2018) di rawa banjiran Lubuk Lampam, menyatakan
bahwa makanan utama ikan gabus adalah kelompok hewani yaitu ikan sebesar
antara 84,64 - 95,72%, sedangkan sisa persentasenya merupakan makanan
pelengkap yang terdiri dari Detritus, Crustacea, dan Insecta. Hal ini menyebabkan
ikan gabus tidak tertangkap pada umpan cacing tanah dikarenakan makanan utama
dari ikan gabus adalah jenis ikan-ikan lain.

Jumlah hasil tangkapan 1kan pada alat tangkap rawai menggunakan umpan
yang berbeda masih belum optimal dikarenakan dari 30 mata pancing pada masing-
masing unit alat tangkap, hanya beberapa mata pancing yang mendapatkan hasil
tangkapan, hal ini dikarenakan faktor lingkungan Sungai Pengabuan pada saat
penelitian dilakukan sedang berada pada musim panas dan hanya terjadi hujan
sesekali. Ridha (2017) menjelaskan bahwa pada saat musim paceklik, produksi

hasil tangkapan ikan mengalami penurunan. Selain faktor ingkungan, kegiatan
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penangkapan ikan, bukan merupakan pekerjaan utama bagi masyarakat di
Kelurahan Pelabuhan Dagang. Sehingga pekerjaan sebagai nelayan merupakan

pekerjaan sampingan.

4.3 Berat Hasil Tangkapan

Berat total hasil tangkapan yang di dapat selama 9 kali pengulangan dengan
menggunakan 3 perlakuan di Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Berat Total Hasil Tangkapan Ikan di Sungai Pengabuan
Kelurahan Pelabuhan Dagang (gram)

Umpan yang Digunakan
Nama ; -
Ikan Nama Ilmiah - Persentase Selia Persentase Cacing Persentase
>P (%) & (%) Tanah (%)

Lundy 25Bis 0 0,00 1263 7.95 8168 56,08
nigriceps

Baran onpals 4010 30,98 5045 3176 4590 3152
macrolepidota

Baung Macrones 5993  46.30 8969 56.47 1806 12.40
nemurus

o g 2942 22,73 606 3,82 0 0.00
Striata
Total 12945 100 15883 100 14564 100

Tabel 3. Menunjukkan bahwa berat total hasil tangkapan pada umpan ikan
sepat sebanyak 12.945 gram dengan komposisi berat tertinggi adalah ikan baung
yaitu 5.993 gram (46,3%) dari berat total hasil tangkapan, kemudian ikan barau
yaitu 4.010 gram (30,98%) dan ikan gabus yaitu 2.949 gram (22,73%). Pada umpan
ikan seluang ikan baung juga memiliki berat total hasil tangkapan tertinggi yaitu
8.969 gram (56,47%) dari berat total hasil tangkapan sebanyak 15.883 gram, ditkuti
berat ikan barau 5.045 gram (31,76%), ikan lundu 1.263 gram (7,95%), dan ikan
gabus 606 gram (3,82%). Sedangkan pada umpan cacing tanah, total berat hasil
tangkapan yaitu 14.564 gram dengan ikan lundu memiliki berat total hasil
tangkapan tertinggi dengan berat total 8.168 gram (56,08%), ikan barau 4.590 gram
(31,52%), dan ikan baung 1.806 gram (12,4%).

Tingginya berat total hasil tangkapan dipengaruhi oleh jumlah total hasil
tangkapan ikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Insani er al. (2021) bahwa berat
total hasil tangkapan yang diperoleh berbanding lurus terhadap jumlah hasil
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tangkapannya sehingga jumlah hasil tangkapan mempengaruhi dari berat total hasil
tangkapan.

4.4 Analisis Pengaruh Perbedaan Umpan

Pengaruh dari penggunaan umpan yang berbeda dianalisis menggunakan
Analisis Sidik Ragam dan kemudian dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil analisis
pengaruh penggunaan umpan yang berbeda terhadap jumlah hasil tangkapan dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rataan Jumlah Hasil Tangkapan (ekor)

Umpan Rata-rata
P1 533"
P2 7,442
P3 20,22°

Keterangan: - Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
- P1 (Sepat), P2 (Seluang), P3 (Cacing Tanah)

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh hasil bahwa perlakuan ikan sepat dan ikan
seluang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, namun penggunaan umpan
cacing tanah menunjukkan perbedaan yang nyata dengan umpan ikan sepat maupun
umpan ikan seluang. Sehingga umpan cacing tanah berpengaruh terhadap hasil
tangkapan ikan Iundu, ikan barau, ikan baung, dan ikan gabus di Sungai Pengabuan
Kelurahan Pelabuhan Dagang.

Hasil analisis pengaruh penggunaan umpan yang berbeda terhadap berat
total hasil tangkapan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Berat Total Hasil Tangkapan

Umpan Rata-rata
P1 1111.44°
P3 1618,22°
P2 1697447

Keterangan: - Superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
- P1 (Sepat), P2 (Seluang), P3 (Cacing Tanah)

Berdasarkan Tabel 5. Diketahui bahwa hasil analisis ketiga jenis umpan
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Sehingga penggunaan jenis umpan
yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap berat total hasil tangkapan.

Umpan cacing tanah merupakan umpan yang terbaik untuk penangkapan
ikan air tawar, hal in1 sesuai dengan pendapat Saisar ef a/. (2019) yang menyatakan

umpan cacing tanah merupakan salah satu umpan alami yang sangat baik untuk
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menangkap ikan-ikan di perairan tawar. Menurut Kaim ef a/. (2013) umpan dengan
hasil tangkapan yang tinggi dikarenakan umpan tersebut melepaskan volume

atraktan yang besar di banding yang lain.

4.5 Parameter Lingkungan

Parameter yang di teliti dalam penelitian ini adalah suhu, pH, dan kecerahan.
Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Parameter Lingkungan

Parameter Lingkungan
Suhu pH Kecerahan
Kisaran 26-31 7,3-7.8 25-29
Rata-rata 28,11 7,62 26,71

Suhu di lokasi penelitian menunjukkan bahwa suhu berada di kisaran 26-
31°C. Hal mi menunjukan bahwa suhu tersebut masih sangat mendukung untuk
kehidupan ikan. Suhu optimum untuk pertumbuhan ikan adalah antara 20-30°C
(Effendi, 2003). Diperkuat oleh pendapat Kordi & Tancung (2007) menyatakan
suhu optimal bagi kehidupan ikan di perairan tropis yaitu berkisar antara 28°C-
32°C.

Derajat Keasaman (pH) yang diperoleh dari penelitian ini berkisar antara
7,3-7,8. Santoso (2007), bahwa organisme akuatik dapat hidup dalam suatu perairan
yang mempunyai nilai pH yang netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah
sampai basa lemah. pH yang ideal bagi kehidupan organisma akuatik pada
umumnya berkisar antara 7 sampai 8,5. Hal ini sependapat dengan pernyataan
Asdak (2007) bahwa bagi kebanyakan ikan yang hidup di perairan tawar, angka pH
yang dianggap sesuai untuk kehidupan ikan-ikan tersebut adalah berkisar antara
6,5-8.4.

Tingkat kecerahan suatu perairan merupakan ukuran untuk menentukan
daya masuknya cahaya kedalam perairan. Semakin jernih suatu perairan maka akan
semakin dalam cahaya yang masuk ke dalam suatu perairan. Kecerahan merupakan
salah satu faktor yang penting bagi proses fotosintesis dan produksi primer dalam
suatu perairan. Berdasarkan data pengukuran selama penelitian di dapatkan tingkat
kecerahan berkisar antara 25 - 29 cm dengan nilai rata-rata 26,71 cm. Menurut
Effendi (2000) dalam Koniyo (2020) menyatakan bahwa kecerahan <3m adalah

tipe perairan yang subur (eutrofik), antara 3-6 m kesuburan sedang (mesotrofik) dan
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>6 m digolongkan pada tipe perairan kurang subur (oligotrofik). Sehingga dapat
dikatakan bahwa Sungai Pengabuan Kelurahan Pelabuhan Dagang tergolong
perairan yang subur.

Ikan Lundu, Barau, Baung, dan Gabus merupakan jenis ikan perairan tawar
yang hidup di rawa, Sungai, maupun danau. Kondisi lingkungan perairan sangat
mendukung untuk kehidupan ikan dengan rentang suhu 26-31°C. Menurut
Ardiyana (2010) dalam Hartomo (2016), organisme perairan seperti ikan maupun
udang mampu hidub baik pada kisaran temperatur 20-30°C tetapi perubahan suhu
dibawah 20°C atau di atas 30°C menyebabkan ikan mengalami stress. Nilai derajat
keasaman (pH) juga relatif netral berkisar 7,3-7,8 yang menunjukkan nilai tersebut
sangat baik untuk menunjang kehidupan ikan.

Sungai Pengabuan, Kelurahan Pelabuhan Dagang, memiliki kedalaman
yang bervariasi. Lokasi penelitian yang dilaksanakan memiliki kedalaman +2 m,
hal in1 menjelaskan mengapa ikan demersal seperti ikan gabus dapat tertangkap

pada alat tangkap /ongline yang digunakan.

26



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hasil tangkapan rawai di Sungai Pengabuan Kelurahan Pelabuhan Dagang
menggunakan umpan cacing tanah menunjukkan hasil yang lebih banyak
dibandingkan dengan umpan ikan sepat dan ikan seluang. Jenis hasil tangkapan
yang didapat terdiri dari empat jenis yaitu ikan lundu, ikan barau, ikan baung, dan
ikan gabus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi masyarakat Kelurahan
Pelabuhan Dagang yang melakukan penangkapan ikan di Sungai Pengabuan untuk
menggunakan umpan cacing tanah untuk mendapatkan hasil tangkapan yang
maksimal pada alat tangkap rawai. Selain itu perlu adanya penyesuaian umpan yang
digunakan dan target tangkapan sehingga nelayan bisa mendapatkan hasil
tangkapan yang optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Jumlah Hasil Tangkapan

; Ulangan/Kelompok _
Perlakuan 1 T2131alslel 7189 Jumlah | Rata-rata
Sepat 3191475144 )]8)| 4 48 5,333333
Seluang 5118|7199 6|4]10| 9 67 7444444
Cacing Tanah | 14 |20 |24 |23 [20]21 |22 |18 | 20 182 20,22222
Total 2213713513934 (313036 33 297 11

FK _ Qvrij?
UxP

_ (297)2

 ox3

88209

27

=3267

JKT =YYijk?—FK
=32+ P+ 42+ ... +182+20%) 3267
= 4575 - 3267
= 1308

:2
JKP zz%—FK

—y (482+672+1822)
9

—3267

=4435,22 — 3267
= 1168,22

12
KK =% —FK

— 3267

~y (2224372 +--+362+332)
3

=3333,66 — 3267
= 606,67
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JKG =JKT -JKP-JKK

= 1308 - 1168,22 - 66,67

=73,11
] F Tabel ]

SK db JK KT F Hitung ———— Notasi Keterangan
5% 1%

P (P-1) JKP JKP/dbP  KTP/KTG

K (K-1) JKK JKK/dbK KTK/KTG

Galat (P-1)x(K-1) JKG JKG/dbG

Total  (PxK)-1 JKT

SK b  IK KT Fhit Bz Ket

0,05 0,01

Kelompok 8 66,66667 8333333 1,823708 2,591096 3,889572 tn

Perlakuan 2 1168,222 584,1111 127,8298 3,633723 6,226235 **

Galat 16 73,11111 4,569444

Total 26 1308

Keterangan: tnh = berbeda tidak nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Berat Hasil Tangkapan

Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Sepat 287 | 2144 | 621 | 1588 | 1036 | 815 | 1054 | 1906 | 552 | 10003 | 1111.444
Seluang | 1596 | 1452 | 1819 | 2014 | 2056 | 1122 | 930 | 1974 | 2314 | 15277 | 1697.444
g:}iﬁg 733 | 1372 | 2168 | 1800 | 2569 | 1370 | 2055 | 1209 | 1288 | 14564 | 1618.222
Total 2616 | 4968 | 4608 | 5402 | 5661 | 3307 | 4039 | 5089 | 4154 | 39844 | 1475.704

‘-2

FK _ Qxij)

UxpP

_ (39844)°

9x3

_1.587.544.336

27

—58.797.938 37

JKT =YYijk?—FK
= (2872 + 21447+ 6212 + ... + 1209 + 12882) — 58.797.938,37
= 68.175.344 - 58.797.938,37
=9.377.405,63

L
JKP =%~ —FK

5 (100032 +152772+14564%)

9

—58.797.938,37

=60.617.426 —58.797.938,37
=1.819.487.,63

-2
JKK =23;——FK

~y (26162+4968%+--+50892+41542)

3

=61.463.358,67 — 58.797.938,37
=12.665.420,296

— 58.797.938,37
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JKG =JKT -JKP-JKK
=9.377.405,63 - 1.819.487,63 - 2.665.420,296
=4.892.497,704

] F Tabel ]
SK db JK KT F Hitung ———— Notasi Keterangan
5% 1%
P (P-1) JKP JKP/dbP  KTP/KTG
K (K-1) JKK  JKK/dbK KTK/KTG
Galat (P-1)x(K-1) JKG JKG/dbG
Total  (PxK)-1 JKT
SK db  JK KT Fhit Hib Ket
0,05 0,01
Kelompok 8 2665420 333177,5 1,089595 2591096 3.889572
Perlakuan 2 1819488 9097438 2975147 3,633723 6,226235
Galat 16 4892498 305781,1
Total 26 9377406

Keterangan: tnh = berbeda tidak nyata (P>0,05)
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Lampiran 3. Uji Duncan Jumlah Hasil Tangkapan

Sp = |£¢
K

_ |4569

B 9

= 0,712541963

2 3

Tabel DMRT 2,998 3,114
DMRT Hitung | 2,136200806 | 2,218855674

DMRT Hitung = SD * Tabel DMRT

Perlakuan Rata-rata DMRT+Rata-rata | Simbol
P1 5,333333333 7,469534139 a
P2 7,444444444 9,663300118 a
P3 20,22222222 b

Keterangan : Simbol yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)
Simbol yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Lampiran 4. Parameter Lingkungan

Parameter Lingkungan
Ulkmgmn Suhu pH Kecerahan
1 29 7.8 26
2 28 75 27,5
3 28 7.8 25
4 28 7.6 26
5 27 7.8 27
6 26 7,7 25
7 27 7,7 26
8 28 7,6 27
9 28 7,7 25.5
10 28 7.6 26,5
11 28 7.6 26,5
12 27 7.8 27
13 28 7,7 27,5
14 29 1.5 28
15 29 7,6 25
16 28 7,6 27
17 28 7.8 26.5
18 28 7.5 26
19 30 7,6 27
20 29 1.5 27
21 29 7,6 27,5
22 28 7.9 27
23 29 17 28
24 28 7.5 26
25 27 7.3 29
26 27 7,6 26.5
27 27 7,6 26
28 28 7,6 28
29 28 7.6 27
30 29 7.5 27
31 28 7.6 28
32 27 7.7 26,5
33 28 7,7 27
34 28 7.4 26
35 29 135 26
36 31 7.6 27
Kisaran | 26-31 | 7,3-7.8 25-29
Rata-rata | 28,11 7,62 26,71
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Lampiran S. Dokumentasi Penelitian

Pemasangan Umpan Setting Rawai

pH meter Termometer

.-

Secchi Disk
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Sungai Pengabuan
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